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kau menggumam ketika bangun hari ini, Aku mendengarmu
bercakap kepada batu itu, yang buta, yang semakin mengeras ketika
berusaha menangkap kata-katamu

Aku mendengarmu bercakap kepada batu itu tanpa menggunakan
kosa-kata-Ku

ketika hari tiba dan mengambil segala yang kauyakini milikmu
kau memang tak merasa perlu tahu bahwa Aku bukan bagianmu, bukan
milikmu, Sayang-Ku

kau merindukan kemarau yang setia mengeringkan air matamu
tapi sekarang hanya genangan air melepuh di bawah kulitmu

Sapardi Djoko Damono, ”Surah Penghujan”, ayat 3
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PENGANTAR

Sebagai pembuka, harus diungkapkan bahwa naskah ini merupakan karya
ikhir — sebagai syarat kelulusan untuk label sarjana yang sah — yang
liwujudkan setelah menempuh bagian-bagian pengajaran dan keilmuan yang telah
liberikan oleh para staf pengajar, rekan-rekan, maupun interaksi penulis terhadap
ingkungan yang telah menghamparkan begitu saja wacana-wacana ataupun
iteratur-literatur yang mengaplikasikan dan merespon desain komunikasi visual
lengan segala bentuknya. Jika kemudian, setelah membaca naskah ini, lahir
ingkapan-ungkapan yang menyatakan kata-kata seperti ”Ya, ini memang sesuai”,
‘Demikianlah”, "Kalau memang begitu lantas apa yang dapat dijadikan nilai?”,
itaupun kata-kata semacam “Kok bisa?”, maka, seperti pameo ilmiah, ini harus
lijunjung sebagai keterbukaan yang harus terus menerus dicari alur logis
)enalarannya dan nilai obyektifitasnya.

Kartu tarot, sebagai bagian dari wujud karya desain komunikasi visual,
rada kenyataannya telah membuktikan aspek fungsinya, benar-benar dipakai
dalam pengertian harfiah) oleh kebanyakan masyarakat kota di negeri kita, yang
leh karenanya, penggambaran-penggambaran berupa ikon, indeks, ataupun
_imbol yang dijelmakan sebagai sebentuk gambar maupun ilustrasi menjadi begitu

berpengaruh untuk diyakini sebagai sugesti yang nilainya dapat melegakan,
menyenangkan, ataupun menakut-nakuti. Dan dengan demikian, visualisasi,
gambar, ataupun ilustrasi telah menjadi dan berhasil sebagai guide kehidupan

seseorang.
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Lalu dengan semangat populer, semangat konsumtif, dan semangat “ikut-
kutan biar nggak ketinggalan”, keampuhan dan kejituan guide (ilustrasi) tarot
amai “dikunjungi”. Ada sebagian orang yang menyimak dengan seksama
lustrasinya, namun ada juga yang, karena kurang paham, hanya menelan teks
tafsir) mentah-mentah yang dilontarkan peramalnya.

Berbicara teks (visualisasi adalah teks), adalah berbicara dari mana ihwal
eks itu berasal; dari mana idiom-idom itu, sebagai daya ungkap, diadopsi. Karena
tu pembicaraan teks sangat mungkin menjadi luas, termasuk perlunya
nengikutsertakan pembahasan sejarah. Adapun, ketika teks telah berubah menjadi
oonteks, maka ia harus dapat dimengerti sebagai hal-hal yang terefleksikan. Dan
cks-teks yang diambil dan dipelajari dalam naskah ini — 6 sampel dari 78 jumlah
artu tarof, yang sebenarnya kurang sempurna dan belum bisa sepenuhnya disebut
ebagai "wacana seksama” tentang tarot; namun cukuplah untuk standar penelitian
imiah — adalah sebuah usaha untuk membentuk dan mengarahkan kesadaran
epada konteks, yang fenomena-fenomenanya (berkaitan dengan pola budaya
alam memandang tarot dan aplikasinya) dapat dirasakan dengan kehidupan dan
ebudayaan yang aktual saat ini.

Dalam naskah ini kartu tarot yang dipakai sebagai obyek penelitian adalah
artu-kartu tarot yang diciptakan oleh Arthur E. Waite dan Pamela Coleman

Smith yang disebut Rider Tarot. Alasan sederhana yang dapat dikemukakan
adalah bahwa penggambaran ikon, indeks, ataupun simbol yang termuat dalam
sepaket tarot ini dirasa banyak menyimpan dan mewakili teks-teks yang diambil

dari sejarah, dan karakter figur yang diwakilinya dirasa cukup kental dengan
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nitos, ataupun elemen-elemen (atribut) yang melengkapi figur — seperti
skspresional gerak, pewarnaan, teknik penggambaran, maupun hal-hal yang
serkaitan dengan karakter yang mendekatkan kita kepada orisinalitas bentuk tarot
ersebut (Rider Tarot) yang bersumber dari tarot-tarot yang dibuat pada kurang
ebih abad 15 — yang dengan itu tafsiran-tafsiran bisa dirasa relevan.

Walaupun dalam perkembangannya yang paling mutakhir kartu-kartu tarot
vanyak diciptakan — yang juga populer dengan bergaya kartun, manga, fabel,
taupun yang bergaya porn sekalipun — mnamun Rider Tarot (kebanyakan)
lianggap sebagai guide yang paling populer dan banyak “dikonsumsi”, yang
ering diyakini relevan memberikan kontribusi untuk “menyamankan” dan
‘mengeluhkan’ kehidupan.

Dalam naskah ini, apakah nantinya pemaknaan nilai-nilai dapat menjadi
al-hal yang bersifat reflektif, ataupun —— barangkali — adanya ulasan-ulasan
ang justru merekonstruksi nilai-nilai tertentu, maka dengan jujur, penulis hanya
apat menyatakan bahwa: “Ini, kurang lebih, hanyalah ikhtiar untuk memetakan
iri agar bisa berdiri lebih bijak di dunia yang penuh serbuan gambar yang

emakin mem-barbar.”
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ABSTRAK

Rider Tarot, sebagai objek yang akan dikupas melalui pendekatan
semiotika ini, pada dasarnya dianggap sebagai bagian karya desain komunikasi
visual (desain grafis). Demikianlah, bahwa ia memiliki struktur elemen-elemen
yang nampak (visual) seperti ilustrasi, tipografi, komposisi, warna dan, layout.
Dalam sudut pandang semiotika (terutama mengikuti Roland Barthes)
keseluruhan elemen tersebut merupakan ’penanda’. Maka ’penanda’ merujuk
kepada bentuk fisik (struktur elemen-elemen visual dari Rider Tarot).

Adapun gagasan, konsep ide, ataupun pemikiran yang bersarang di kepala
kita ketika menatap ’penanda’ tersebut adalah apa yang disebut *petanda’. Petanda
adalah nilai ataupun penilaian yang dilekatkan terhadap ’penanda’ tersebut. Maka
'petanda’ berurusan dengan makna.

Ketika makna-makna yang telah dicapai tersebut kemudian dimengerti
sebagai sebuah nilai yang dipercaya dan disepakati (dengan alasan tertentu
itaupun diterima begitu saja), maka makna dapat menjadi mitos. Dan mitos yang
serkaitan dengan nilai tersebut, sebagaimana dijelaskan Roland Barthes, adalah
suatu sistem komunikasi. Bahwa mitos adalah suatu pesan, yang karenanya mitos
wdalah peralihan: dari eksistensi yang tertutup dan diam (objek fisik) menjadi
ceadaan lisan, yang terbuka untuk digunakan masyarakat." Inilah yang kemudian
lisebut Barthes sebagai tipe wicara; tuturan yang seakan-akan dimuati nilai
ertentu, yang kerap terjadi di masyarakat.

Dalam naskah ini, Bab I adalah penulisan langkah-langkah prosedural
ikademis yang terkait untuk keberhasilan penelitian. Bab II menguraikan berbagai
iteratur teoritis, dari tarot, desain komunikasi visual, mitos, sampai, semiotika.
3ab III diisi dengan metode penelitian, dan teori (beberapa alat bantu) untuk
nengoperasikan semiotika dalam penelitian: intertektualitas dan hermeneutika.
3ab IV merupakan analisis-analisis objek, dan beberapa konsep pemikiran yang
likutip agar analisis mempunyai kaitan-kaitan untuk mencapai keutuhan tematis.
3ab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Kata kunci: mitos, makna, semiotika, kode-kode, dan gambar-gambar
artu tarot.

' Roland Barthes, Membedah Mitos-mitos Budaya Massa; Semiotika atau Sosiologi Tanda, Simbol
dan Representasi, 2007, terj. Tkramullah Mahyuddin, Jalasutra, Yogyakarta dan Bandung, 2007,
hal. 295,
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BABI1

PENDAHULUAN

\. LATAR BELAKANG MASALAH

28. TUHAN akan menghajar engkau dengan kegilaan, kebutaan dan
kehilangan akal,

29. sehingga engkau meraba-raba pada waktu tengah hari,

seperti seorang buta meraba-raba di dalam gelap;

34 Engkau akan menjadi gila karena apa yang dilihat matamu.
(Firman Allah, Ulangan 28, Kutuk, ayat 28, 29, dan 34)’

Bagi sebagian masyarakat perkotaan keberadaan gambar telah menjadi
bagian yang tidak bisa lepas dari keseharian hidup, di mana gambar-gambar
selalu dapat disaksikan sejak memulai hari sampai menjelang tidur.

Begitulah gambar-gambar tersebut dibuat, dengan konsep tertentu,
yang salah satu fungsinya adalah sebagai gaya mengungkapkan bahasa selain
bahasa verbal atau kata-kata.

Jika kita menjadi bagian dari masyarakat perkotaan dalam kenyataan
era hari ini, membanjirnya gambar-gambar yang ada di sekitar kita sebagai
bagian dari citraan visual, kini memang telah menjadi sebuah tontonan yang
mudah dijumpai di mana saja. Demikian gambar-gambar itu berserakan, terasa
seakan-akan menuntut perhatian kita untuk memberikan porsi terbesar

terhadap indera penglihatan guna meyakinkan kita.

b Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab; Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dalam Terjemahan
Baru, 1997, Percetakan Lembaga Alkitab Indonesia, Jakarta, 1997, hal. 227.
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David Chaney dalam bagian teorinya di buku Lifestyles; Sebuah
Pengantar Komprehensif, 1996, bahkan menulis tentang besarnya daya dari
citraan visual itu sebagai berikut:

...bahwa sebagaimana kehidupan perkotaan telah menjadi prasyarat yang
menentukan kehidupan sehari-hari bagi budaya nasional dalam
modernitas, begitu pula visualisasi telah menjadi sumber daya sentral
untuk mengomunikasikan dan mengangkat makna.”

Kehidupan masyarakat perkotaan yang cenderung terjebak dalam
perangkap-perangkap masalah yang kadang sulit untuk diidentifikasi muasal
atau penyebabnya, telah menjadikan banyak jiwa terasing. Sehingga perangkat
untuk menciptakan komunikasi yang bermakna pun jadi semakin tidak lazim.
Adalah yang dikemukakan David Chaney (1996):

Kombinasi dari anonimitas yang inheren dengan kerumunan kota,
bersekutu dengan perdagangan retail massal, industri-industri waktu luang
dan hiburan massa, dan tersedianya informasi publik bagi mereka yang
mencari panduan dalam mengasingkan ruang-ruang dari segala upaya
untuk menciptakan obrolan terus-menerus citraan visual (visual image'ry).3

Dengan gaya interaksi dan daya pesona di dalam sebuah bentuk
komunikasi inilah kemudian banyak dari masyarakat perkotaan berupaya
mengenal dan mewujudkan konsep dirinya. Sebuah konsep diri yang diserap
dari berbagai citraan visual. Seperti apa yang ditulis oleh Yasraf Amir Piliang
(1998):

Keterpesonaan, ketergiuran dan hawa nafsu yang dibangkitkan oleh
kondisi ekstasi telah melanda kehidupan masyarakat konsumer di tengah-
tengah kehidupan yang dikitari oleh belantara benda-benda, tanda-tanda,

makna-makna semu; di tengah-tengah kehampaan hidup dan kekosongan
jiwa akan makna-makna spiritual, moralitas dan kemanusiaan; di tengah-

* David Chaney, Lifestyles; Sebuah Pengantar Komprehensif, 1996 terj. Nuraeni, Jalasutra,
Yogyakarta, 2004, hal. 170.
3 .

Ibid.
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tengah dibangunnya hidup di atas landasan gemerlapnya citraan-citraan
ketimbang kedalaman subtansi dan transendensi.

Perjuangan masyarakat konsumer untuk mendapatkan keseimbangan
psikis melalui hubungan sosial, tetapi menolak hubungan ini dilandasi oleh
nilai-nilai moral dan spiritual telah menenggelamkan mereka ke dalam
keasyikan dan kegairahan dengan diri sendiri — semacam “narsisisme”,
yaitu kecenderungan memandang dunia sebagai layaknya sebuah cerminan
— cerminan dari nafsu, dari kegairahan bahkan dari ketakutan-ketakutan.’

Sekilas tentang Kartu Tarot
Tarot atau dalam bahasa Italia disebut tarocchi, adalah -sebuah

permainan yang banyak digandrungi masyarakat kota, kehadirannya yang
begitu populer bisa menjadi sebuah sarana hiburan, tetapi sekaligus bisa
menjadi acuan kepercayaan bahkan keyakinan dalam upayanya untuk
memperoleh makna dalam rencana menapaki kehidupan di tengah
ketidakmenentuan dan keasingan dalam memaknai realitas diri yang banyak
diidap oleh kebanyakan masyarakat kota. Adapun tarot dengan berbagai
pengertian, dapat diartikan sebagai:

Tarot adalah sekelompok kartu berjumlah 78 lembar yang umumnya

digunakan untuk kepentingan spiritual atau ramalan nasib.

22 kartu disebut Arcana Mayor dan 56 kartu disebut Arcana Minor. Set

Tarot yang paling populer adalah tarot Raider-Waite-Smith yang

diciptakan oleh A.E Waite dan ilustrator Pamela Colman Smith. Dokumen

sejarah mengindikasikan bahwa Tarot berasal dari Italia. Sampai saat ini,
permainan kartu 7arrochi masih sangat populer di Eropa.’

Bagi sebagian kaum spiritualis kartu ini dipergunakan sebagai media
meditasi kotemplasi dan juga sebagai media divinasi atau peramalan.

* Yasraf Amir Piliang, Sebuah Dunia yang Dilipat; Realitas Kebudayaan Menjelang Milenium
Ketiga dan Matinya Posmodernisme, 1998, Mizan, Bandung, 1998, hal, 41-42.
:Ibid, hal. 43-44.

http: www.wikipedia.org
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Kartu Tarot merupakan sebuah medium yang juga memiliki fungsi
selayaknya Peta Perjalanan Jiwa bagi para pengembara spiritual. Kartu
Tarot berisi 78 kartu yang terdiri dari 22 kartu Arkana Mayor dan 56 kartu
Arkana Minor.

Kartu Arkana Mayor merupakan kartu utama yang menyimbolkan
perjalanan hidup kita menuju pencerahan. Kartu ini dimulai dari angka 0
yang digambarkan sebagai The Fool dan diakhiri dengan angka 21 yang
digambarkan The World. Sedangkan kartu Arkana Minor terbagi menjadi
4 perlambang, yakni: Pedang, Tongkat, Koin, dan Cangkir. Setiap
perlambang terdiri dari 4 kartu kerajaan (dayang, pangeran, ratu dan raja)
dan sisanya berupa kartu angka-angka yang dimulai dari 1 (kartu As)
hingga 10.

Adapun 4 lambang dalam Arkana Minor tersebut menggambarkan:
Lambang Pedang adalah kartu berunsur udara, menggambarkan ide dan
pemikiran. Lambang Tongkat adalah kartu berunsur api, menggambarkan
kreatifitas dan daya mencipta. Lambang Koin adalah kartu berunsur tanah,
menggambarkan material dan segala sesuatu yang bersifat keduniawian.
Lambang Cangkir adalah kartu yang berunsur air, menggambarkan emosi
dan perasaan.’

Ketika sesecorang menyelidiki kartu-kartu dengan simbolismenya yang
kompleks, dia akan sangat keheranan mendapati bermacam arketip atau
pola dasar dari mereka yang bersifat mendunia. Salah satunya dalam dunia
orang Yunani atau yang ada pada orang Mesir. Dari orang-orang Indian di
Amerika sampai orang-orang China.

Dalam mitologi dan asal-usul alam semesta pada semua orang, kita dapat
mengikuti jejak inspirasi bersama mereka, yaitu: perikemanusiaan yang
memberikan kesamaan asal-usul yang nantinya akan menentukan nasib
yang sama. Oleh karena itu, dalam sejarah dongeng-dongeng manusia,

juga harapan yang diam-diam dari semua orang, maka tarot diakui sebagai
sebuah cara yang meng.;z:lgumkan.8

Beberapa pengertian tentang kartu tarot di atas menunjukkan bahwa
kartu tarot banyak mengandung perlambangan; ikon maupun simbol yang

sebenarnya semua itu adalah tanda, pesan, ataupun petunjuk yang

diungkapkan dan diinformasikan sebagai sebuah bentuk komunikasi (visual).

7 ;
. http: www. indotarot.com.
Manuela Mariani, http: www.museodeitarocchi.net.
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Ketika kita berkomunikasi, seperti kita ketahui, kita menerjemahkan gagasan
kita ke dalam bentuk lambang — verbal atau nonverbal.” Jalaludin Rakhmat
mengungkapkan bahwa ... pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang
paling tepat.”
Ada situasi komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan
gagasan atau emosi secara tidak langsung. Sugesti di sini dimaksudkan
untuk menyarankan sesuatu kepada orang lain secara implisit (secara
tersirat). Dan sugesti paling efektif disampaikan melaui pesan-pesan
nonverbal.'’

Dalam fenomenanya, visual ataupun gambar-gambar pada kartu tarot
memang turut memberikan sugesti. Kemudian dari sugesti inilah akhirnya
gagasan (dalam bentuk tanda-tanda) pada gambar-gambar di kartu tarot
menjadi bermakna. Bahwa ia kemudian menjadi nilai yang berarti dalam
pandangan masyarakat hedonis dan materialis; atau masyarakat yang kerap
mencari peluang demi keuntungan semata barangkali benar adanya.

Namun yang perlu dipermasalahkan di sini adalah bahwa tanda-tanda
visual yang terdapat dalam gambar-gambar kartu tarot tentunya tidak sekedar
untuk mensugestikan kesan estetis dan ekspresional yang terdapat pada
gambar semata. Maka mengenal semiotika (bisa juga disebut semiologi)

sebagai bagian instrumen untuk melacaknya memang diperlukan. Adapun

semiotika bisa dipahami sebagai:

? Drs. Jalaludin Rakhmat, M.Sc., Psikologi Komunikasi, 2001, Edisi Revisi, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2001, hal. 281.
' Ibid, hal. 289.
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1. Semiotika, sebagaimana dijelaskan oleh de Saussure, adalah ilmu
tentang tanda, khususnya yang berkaitan dengan pembacaan tanda di
dalam masyarakat. "'

2. Jika kita mengikuti Charles S. Peirce (1986:4), maka semiotika tidak
lain daripada sebuah nama lain bagi logika, yakni “doktrin formal
tentang tanda-tanda” (the formal doctrine of signs)"

3. Kata semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion, tanda. Semiotika
menjadi ilmu kunci dalam berbagai bidang kajian, seperti studi
kebudayaan, studi sosial, studi media, film, fashion, seni dan barang
konsumer. Penjelajahan semiotika sebagai metode kajian ke dalam
berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan karena ada
kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sosial sebagai
fenomena bahasa. Dengan perkataan lain, bahasa dijadikan model
dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika, bila

seluruh praktik sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka
semuanya dapat juga dipandang sebagai tanda-tanda."

B. BATASAN MASALAH
Mencermati hubungan yang terjadi antara serbuan gﬁmbar-gambar
dalam setiap sisi kehidupan masyarakat perkotaan dan terdapatnya makna dari
gambar-gambar tersebut — yang sebagian besar terlanjur diyakini sebagai
nilai yang begitu berarti untuk menampung dan mengakomodasi pandangan
hedonis dan materialis — maka, mencoba menyingkap mitos makna visual

dalam gambar-gambar kartu tarot ini menjadi salah satu upaya untuk

"' Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Enigma The Name of The Rose; esai pada buku The Name
of The Rose karangan Umberto Eco, terj. Tim Penerjemah Jalasutra (Ani Suparyati dan Sobar
Hartini), Jalasutra, Yogyakarta, 2004, hal. xxi.

12 Kris Budiman, Semiotika Visual, 2004, Buku Baik, Yogyakarta, 2004, hal. 3.

" Yasraf Amir Piliang, Sebuah Dunia yang Dilipat; Posmodernisme, op. cit., hal. 261-262.
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menyuguhkan kembali makna-makna tersebut dengan penalaran tertentu yang
dianggap relevan.

Karena dalam sebagian kehidupan masyarakat perkotaan permainan
tarot cenderung dianggap sebagai ikhtiar untuk mencapai keyakinan yang
kerap sejalan dengan pandangan hidup hedonis dan materialis, dan juga
adanya kepercayaan ataupun keyakinan terhadap makna-makna tertentu yang
terlanjur dipahami dan disuguhkan dari gambar-gambar pada kartu tarot —
yang kadang diterima begitu saja tanpa menelusuri gagasan dasar dari setiap
elemen yang dirangkai dalam kesatuan sebuah gambar — maka inilah yang
kemudian dianggap sebagai munculnya permasalahan. Dan pembatasan
permasalahan ini terutama dibatasi dengan hal-hal searah yang menyangkut
tentang mitos, sedikit pendalaman representasi nilai yang ada pada waktu
lampau, dan dipakainya ikon ataupun simbol-simbol tertentu pada kartu tarot

tersebut.

C. RUMUSAN MASALAH
Elemen-elemen gambar dalam sebuah rangkaian pada kartu tarot, baik
itu berupa ikon, indeks, ataupun simbol, sangat memungkinkan maksud untuk
menyampaikan gagasan-gagasan tertentu ataupun terselubung. Maka
menelusuri dan melacak unsur kesejarahan dan apa hubungannya dengan
konsep mitos, atau bahkan dengan sedikit menyentuh ideologi tertentu,

materialisme atau hedonisme misalnya — yang kerap dianggap bersumber
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dari ajaran Kabbalah (diyakini sebagai pengetahuan metafisik dan mistisisme
Yahudi) — menjadi fokus pada penelitian ini.

Maka rumusannya adalah: bagaimana menyingkap mitos dan
pemaknaan yang ada dalam gambar-gambar kartu tarot tersebut melalui

sebuah pendekatan analisis (semiotika)?

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna-makna
tertentu, terutama kaitannya dengan mitos, yang terdapat pada elemen atau
bagian-bagian dari rangkaian gambar pada kartu tarot (Rider Tarot) baik itu
berupa indeks, ikon, maupun simbol secara umum ataupun secara khusus
dalam gambar kartu tarot, yang memiliki kemungkinan konsep untuk‘
mengakomodasi dan menampung pandangan hidup hedonis dan materialis
yang kerap sejalan dengan acuan pandangan hidup masyarakat perkotaan

dalam memandang kartu tarot untuk ikhtiar keyakinannya.

E. MANFAAT PENELITIAN
Secara teoritis bagi penggiat akademis — baik di lingkungan pengajar
maupun di lingkungan mahasiswa — manfaat penelitian secara garis besar
adalah sebagai tambahan pengetahuan terhadap wacana desain komunikasi
visual melalui kajian budaya dan semiotik dari ikon ataupun simbol yang

terdapat pada kartu tarot. Bagi masyarakat barangkali penelitian ini akan
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berguna sebagai khasanah pengetahuan dalam memahami seluk-beluk wacana
~ dan wawasan yang berkaitan dengan desain komunikasi visual.

Adapun secara praktis, semoga penelitian ini akan berguna sebagai
masukan dan wawasan bagi desainer komunikasi visual dalam membuat
bahasa gambar dan memilih ikon ataupun simbol yang efektif tetapi juga
memiliki nilai-nilai sosial yang bisa dipertanggungjawabkan. Bagi masyarakat
umum barangkali penelitian ini akan berguna sebagai acuan dalam mengambil
sikap dan tindakan setelah mempersepsi karya visual. Dan bagi praktisi kartu
tarot, barangkali penelitian ini akan berguna sebagai bahan untuk merumuskan

sugesti psikologis yang lebih luas, terarah, dan bijaksana.

F. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif interpretatif dengan
pendekatan analisis sejarah, budaya dan semiotika terhadap indeks, ikon,

ataupun simbol dari gambar kartu tarot.

1. Populasi dan Sampel.

Yang dimaksud populasi dalam penelitian menurut Dr. Siswojo,
seperti ditulis Drs. Mardalis dalam buku Metode Penelitian (2004),
adalah: “sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang
ditentukan peneliti.”"* Sedangkan yang dimaksud sampel berarti
contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu yang menjadi obyek

penelitian.

" Dr. Siswojo Hardjodipuro, Metode Penelitian Sosial, Jilid I, Bahan Kuliah Pasca Sarjana, IKIP
Jakarta, hal. 17, dikutip oleh Drs. Mardalis, Mefode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Bumi
Aksara, Jakarta, 2004, hal. 54.
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Tujuan penentuan sampel ialah untuk memperoleh keterangan
mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian
dari populasi. Tujuan lain dari penentuan sampel ialah untuk
mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk

menarik generalisasi dari hasil penyelidikan.”

2. Metode Pengumpulan Data.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
melalui instrumen sebagai berikut :

a) Kajian Teoritis mengenai ikon, budaya populer, semiotika,
serta teori-teori pendukung melalui pustaka, jurnal, majalah,
internet dan sumber pustaka lain yang dianggap sesuali.

b) Observasi langsung, yaitu dengan mengamati secara langsung
penggunaan dan pemaknaan ikon ataupun simbol-simbol pada
kartu tarot yang berlangsung dan diyakini di masyarakat, dan

mengamati dan menyimak langsung kartu-kartu Rider Tarot.

3. Metode Analisis Data.
Dalam penelitian ini, data akan dianalisa dengan pendekatan
analisis budaya dan semiotika terhadap ikon ataupun simbol-simbol
pada kartu tarot yang didalamnya memuat tanda-tanda yang dapat

dimaknai melalui sedikit penalaran sejarah, konstruksi budaya, dan

'* Mardalis, op. cit.,hal. 56.
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psikoanalis jika ada. Kemudian dicari keterkaitan dengan data lain
sesuai dengan rumusan penelitian,

Dengan pendekatan semiotika ini, analisis data sedikit banyak
akan menyinggung aspek peran hermeneutika. Hermeneutika di sini
dipandang sebagai alat bantu yang digunakan untuk memungkinkan
tersingkapnya makna-makna simbolik tertentu; ﬁaupun ungkapan-

ungkapan yang bersifat enigmatik (teka-teki).
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